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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada
takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya
sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

(QS. Ali Imran: 102)



Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Shalat itu begitu penting
karena bagian dari rukun Islam

Dalam hadits disebutkan,

z
, Ro- £ o0 -

;:) - .7 @/.o o - A& o ;; o- - o-
o o/ ﬂo)‘//ﬂ// o ,\w ﬂ/ ;‘ 7 _ o - :
é%ﬂy‘tfj“jjj‘)'v)“ﬂ ﬂ%&d\&ﬂ‘d)jﬂ)ngu
///3) }/O oz & ﬂi/ )& @ _ //05"/// o . _
2B)y b Sy Tas OFy & VLAY Of 3l @ i s
\

e (]

3 . I R o - o Y o . @ -0
S olyy 7 Olan) ppoy ol mly BST ey

CC® 0o 8.
r.é«w“j



Dari Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab
radhiyallahu ‘anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak
ada yang berhak disembah melainkan Allah dan bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah;
menunaikan shalat, menunaikan zakat; menunaikan haji ke
Baitullah; dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 8;
Muslim, no. 16)

Walau shalat begitu penting,
namun masih boleh digadha’

Ibnu ‘Abidin mengatakan bahwa yang dimaksud gadha’ adalah
mengerjakan yang wajib setelah waktunya. Adapun gadha’
shalat yang luput adalah gadha’ shalat yang sudah berlalu
waktunya dan belum dikerjakan. Lihat Al-Mawsu’ah Al-
Fighiyyah, 3:24.

Para fugaha sepakat bahwa yang wajib menggadha’ shalat
yvang luput adalah orang yang lupa dan orang yang tertidur.

Yang jelas para ulama tidak berbeda pendapat bahwa wanita
haidh, wanita nifas, dan orang kafir asli ketika masuk Islam
tidak perlu mengqgadha’ shalat yang luput.



Contoh gadha shalat ketika
tertidur

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kalian tertidur dari shalat atau ia
lupa dari shalat, maka hendaklah ia shalat ketiak ia ingat.

Karena Allah berfirman (yang artinya): Kerjakanlah shalat
ketika ingat.” (QS. Thaha:14). (HR. Muslim, no. 684)

Orang yang luput dari shalat karena tertidur atau lupa, maka
tidak ada dosa untuknya, namun wajib baginya menggadha’
shalat ketika ia bangun atau ketika ia ingat. Lihat penjelasan
dalam Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab, no. 111783.

Adakah gadha shalat bagi yang
meninggalkan shalat dengan
sengaja?

Menurut jumhur ulama tetap ada gadha’ bagi shalat yang
ditinggalkan dengan sengaja. Namun, sebagian ulama
berpandangan bahwa tidak wajib qgadha’ bagi yang
meninggalkan shalat dengan sengaja. Yang jelas orang yang



meninggalkan shalat dengan sengaja telah terjatuh dalam
dosa besar. Kewajibannya adalah bertaubat kepada Allah
vaitu menyesal, kembali lagi mengerjakan shalat, dan
bertekad tidak akan meninggalkannya lagi pada masa akan
datang. Hendaklah ia rajin mengerjakan pula amal shalih dan
menutup kesalahannya dengan rajin mengerjakan shalat
sunnah.

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “Adapun orang yang
meninggalkan shalat dengan sengaja sampai keluar waktunya,
maka tidak ada gadha’ baginya selamanya. Hendaklah ia
memperbanyak amalan kebaikan dan rajin mengerjakan
shalat sunnah untuk memberatkan timbangannya pada hari
kiamat. Hendaklah ia bertaubat dan memohon ampun kepada
Allah atas kesalahan-Nya.” (Al-Muhalla, 2:235).

Di antara dalil yang menyatakan tidak ada gadha’ adalah
karena waktu shalat sudah ada batasannya sebagaimana
disebutkan dalam ayat,
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“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa’:

103). Berarti tidak boleh mengerjakan shalat di luar dari
waktunya kecuali jika ada dalil.

Dalam Al-Muhalla (2:235) disebutkan bahwa karena Allah
telah menetapkan waktu shalat punya batasan awal dan akhir,
maka jika shalat tidak boleh dilakukan sebelum waktunya,
maka tidak boleh dilakukan setelah waktunya habis.
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Jangan kira sekadar qadha’ |
shalat sudah menghapuskan
dosa

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Minhaj As-Sunnah (5:233)
menyatakan bahwa ulama-ulama yang memerintahkan untuk
menggadha’ shalat bagi orang yang meninggalkannya dengan
sengaja tidaklah mengatakan bahwa dengan gadha’ semata
lantas dosa meninggalkan shalatnya jadi terhapus atau jadi
ringan. Jika ia luput dari shalat hingga keluar waktu dan
dilakukan dengan sengaja, maka tetap butuh untuk bertaubat
sebagaimana dosa-dosa lainnya. la butuh memperbanyak
kebaikan  untuk  menghapuskan kesalahannya atau
menghapuskan hukumannya.

Ingatkan keluarga untuk shalat

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu.” (QS. At-Tahrim: 6)

Maka ajaklah anak-anak kita dan istri kita untuk
memperhatikan shalat dengan baik.



Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.
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